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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana merupakan suatu fenomena alam maupun sosial yang bisa 

menimbulkan kerusakan lingkungan, kerugian material, gangguan ekonomi bahkan 

korban jiwa sehingga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup manusia. Seperti 

tertulis dalam UU Nomor 24 Tahun 2007 terkait Penanggulangan Bencana, bencana 

menggambarkan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mebahayakan 

keberlangsungan hidup manusia akibat faktor alam, non-alam atau aktivitas 

manusia, yang dapat menimbulkan dampak termasuk kerusakan lingkungan, 

kerugian psikologis hingga korban jiwa. Salah satu bencana alam yang kerap terjadi 

di Indonesia adalah bencana kekeringan. Kekeringan biasanya disebabkan oleh 

musim kemarau yang panjang sehingga terjadi penurunan kandungan air tanah 

akibat minimnya curah hujan. (Fattah dan Widyosamrati, 2024). 

Bencana kekeringan terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara kebutuhan 

air dan jumlah air yang tersedia untuk berbagai kebutuhan. Sektor-sektor yang 

paling terdampak oleh kekeringan meliputi kehutanan, perkebunan, pertanian, 

sumber daya air, juga lingkungan. Metode yang bisa diterapkan untuk identifikasi 

tingkat persebaran bencana kekeringan disuatu wilayah adalah pendekatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dengan membuat pemetaan daerah rawan kekeringan. 

SIG dapat digunakan untuk menampilkan data dan informasi yang dibutuhkan 

dengan mengggunakan metode parameter tumpang susun atau overlay (Fauzi et al. 

2021). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eliya Nur Faizah et al. (2023) 

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) berbasis SIG untuk 

memetakan kerawanan kekeringan lahan sawah di Purworejo berdasarkan 

parameter seperti curah hujan, jenis tanah, jarak ke Sungai dan penggunaan 

lahan.Dari hasil penelitian ini dapat diketahui tingkat kerawanan kekeringan sedang 
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hingga tinggi yang menandakan empat parameter yang digunakan relevan untuk 

pemetaan daerah rawan kekeringan. Selain itu, metode SIG dan AHP juga dapat 

diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik geografi yang berbeda seperti 

Empat Lawang, dengan melakukan penyesuaian data lokal. Untuk pemetaan di 

Empat Lawang, peneliti menggunakan parameter tambahan, yaitu kemiringan 

lereng menyesuaikan dengan kondisi geografisnya. 

Penelitian ini berfokus pada Kabupaten Empat Lawang di Provinsi Sumatera 

Selatan, yang memiliki karakteristik geografis dengan variasi iklim yang beragam. 

Dengan pemetaan berbasis SIG dan metode scoring, overlay serta Analytic 

Hierarchy Process (AHP) menggunakan perangkat lunak Arc-GIS, diharapkan 

dapat diperoleh informasi yang akurat mengenai daerah-daerah yang paling 

berisiko mengalami kekeringan. Alasan memilih Lokasi penelitian di Kabupaten 

Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan karena di daerah ini pernah mengalami 

kekeringan ditahun 2023 hingga 349 Ha sawah terdampak akan tetapi kurangnya 

informasi mengenai kekeringan di Empat Lawang karena belum ada penelitian di 

daerah tersebut. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian terdahulu, 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian di Kabupaten Empat Lawang 

dengan pemetaan daerah rawan kekeringan. Temuan daripada penelitian ini, 

diharapkan bisa menjadi rujukan bagi pembaca dalam mengelola sumber daya air 

secara lebih optimal dan berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh rumusan masalah 

berikut: 

3.1 Bagaimana persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat 

Lawang?  

3.2 Parameter-parameter apa saja yang paling berpengaruh terhadap kerawanan 

kekeringan di Kabupaten Empat Lawang? 

1.3 Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diperoleh, penelitian ini memliki 

tujuan sebagai berikut: 
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1. Menganalisis persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Mengidentifikasi parameter-parameter yang mempengaruhi tingkat 

kerawanan kekeringan di wilayah penelitian. 

1.4 Batasan masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka ditetapkan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode scoring dan overlay serta AHP berbasis SIG untuk 

memetakan persebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Empat 

Lawang, Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terkait tingkat kerawanan daerah di Empat Lawang 

terhadap potensi bencana kekeringan. 

2. Memberikan informasi yang dapat dijadikan referensi oleh pembaca untuk 

mendukung perencanaan mitigasi kekeringan di wilayah lain dengan kondisi 

serupa. 

  



   

 

45 

universitas sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andiko, J. A., Duryat dan Darmawan, A., 2019. Efisiensi Penggunaan Citra 

Multisensor untuk Pemetaan Tutupan Lahan. Jurnal Sylva Lestari, 3 (7): 

342-349. 

Darmawan, K., Hani’ah, dan Suprayogi, A., 2017. Analisis Tingkat Kerawanan 

Banjir Di Kabupaten Sampang Menggunakan Metode Overlay Dengan 

Scoring Berbasis Sistem Informasi Geografis. Jurnal Geodesi Undip,1 (6): 

31-40. 

Dewa, K. H., Awaluddin, M. dan Sabri, L. M., 2023. Analisis Lokasi Rawan 

Bencana Kekeringan Menggunakan Metode Fuzzy Analitycal Hierarchy 

Process (Fahp) Di Kabupaten Grobogan Tahun 2020. Jurnal Geodesi 

Undip, 4 (12): 445-454. 

Diana, A. dan Achadiani, D., 2022. Penerapan Metode Analytical Hierarchy 

Process dan Simple Additive Weighting untuk Pemilihan Supplier pada 

Bengkel. Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi, 1 (8): 59-73. 

Fattah, M. N. dan Widyasamratri, H., 2024. Analisis Potensi Rawan Bencana 

Kekeringan Menggunakan Sistem Informasi Geografis. Jurnal Kajian 

Ruang, 1 (4): 78-93. 

Faizah, E. N., Wijaya, A. P. dan Sabri L. M., 2023. Analisis Daerah Rawan 

Kekeringan Lahan Sawah di Kabupaten Purworejo Menggunakan Sistem 

Informasi Geografis. Jurnal Geodesi dan Geomatika, 01 (06): 23-31. 

Fauzi, M. dkk., 2021. Pemetaan Sebaran Daerah Rawan Kekeringan Untuk 

Menentukan Sistem Pertanian Di Kabupaten Lombok Tengah. Jurnal Kajian 

Ilmu dan Pendidikan Geografi, 1 (5):144-153. 

Halil, A., 2018. Pola Sensitivitas Wilayah Kekeringan Di Kabupaten Bojonegoro. 

Bojonegoro: Universitas Indonesia. 



  46 

 

universitas sriwijaya 

 

Hure, V. M., Rahmawati, A. dan Pamungkas, B. T. T., 2023. Peta Potensi Daerah 

Rawan Kekeringan di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh. 

Jurnal PANGEA, 2 (5): 68-88. 

Khumairo, G. A. dan Handayani, B. L., 2022. Habitus Masyarakat Di Daerah 

Kekeringan Pada Desa Jatisari Kabupaten Situbondo. Jurnal Urban 

Sociology, 1 (5): 59-74.  

Minhar, D. R. dan Aco, F., 2021. Mitigasi Bencana Dalam Mengatasi Kekeringan 

Di Kalurahan Gayamharjo Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Enersia Publika, 1 (5): 368-381. 

Nyayapathi, P., Penki, R., dan Basina, S. S., 2023. Drought vulnerability assessment 

by employing the Geographical I nformation S ystem and A nalytical H i 

erarchy Process for the Kurnool district of Andhra Pradesh, India. 

Scientific journal of the European Ecocycles Society, 1 (9): 32-48. 

Prasetyo, D. A., Suprayogi, A., Hani’ah, 2018. Analisis Lokasi Rawan Bencana 

Kekeringan Menggunakan Sistem Informasi Geografis Di Kabupaten Blora 

Tahun 2017. Jurnal Geodesi Undip, 4 (7): 314-324. 

Prasetyo, S. F., Efendi, T. F. dan Muqorobin, 2024. Implementasi Sistem Prediksi 

Curah Hujan Dengan Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Berbasis Website. 

Jurnal Riset Teknik Komputer, 2 (1): 80-96. 

Rizki, M. Y., 2023. Rehabilitasi Lahan Terbengkalai Sebagai Solusi Kekeringan 

Kota Padat Penduduk. International Journal of Evaluation and Research in 

Education, 1 (99): 1-11. 

Ryka, H., Kecanawati, M. dan Syahid, A., 2020. Sistem Informasi Geografis (Sig) 

Dengan Arcgis Dalam Pemanfaatan Analisis Banjir Di Kelurahan 

Sepinggan. Jurnal TRANSUKMA, 01 (03): 42-51. 

Sandya, I. G. A., Zain, A. dan Jamaludin, 2024. Analisis dan Mitigasi Bencana 

Alam Kekeringan terhadap Kebutuhan Air Baku di Perumahan Antasari 

Permai Sukabumi Bandar Lampung. Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi, 3 (24): 2429-2435. 



  47 

 

universitas sriwijaya 

 

Santoso, A. dan Nasir, M., 2021. Pemetaan Lahan dan Komoditas Pertanian 

Berbasis Webgis di Kabupaten OKU Timur. Jurnal Ilmiah Betrik, 02 (12): 

129-138. 

Selvia, S. I. et al., 2024. Pemetaan Daerah Di Kabupaten Landak Berdasarkan 

Tingkat Kekeringan Berbasis Penginderaan Jauh. Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu Geografi, 1 (9): 51-64. 

 Sutrisno, et al., 2023. Evaluasi Keputusan Kelayakan Bonus Karyawan 

Menggunakan Metode AHP-WP. Jurnal Krisnadana, 1 (3): 49-50. 

Taufik, M., & Rahman, I. W., 2020. Pemetaan Daerah Rawan Banjir (Studi Kasus: 

Banjir Pacitan Desember 2017). Geoid, 15(1), 12. 

Utami, A. S. F., 2023. Analisa Pemakaian Alat Kesehatan Sekali Pakai dengan 

Metode AHP. Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and 

Technology, 1(1) : 25-31. 

Wardani, I. A. K. dan Nafiah, S. U., 2022. Analisis Spasial Potensi Tingkat 

Kekeringan Di Kabupaten Pacitan. Jurnal Geografi, 1 (20): 1-8. 

Wulandari, K. S., Yushardi dan Sudarti, 2023. Analisis Intensitas Curah Hujan 

Kecamatan Banyuwangi Menggunakan Climate Predictability Tools. Jurnal 

Kumparan Fisika, 2 (6): 97-106. 

  


	2d98e5f0e6ad6676cfa5280138be314e88721432716c208a3b99c2ee449f13d1.pdf
	c035c4339757afdbedc70c17cbd85ef31727c5d264a724197a9acd5e5328e76b.pdf
	f30af1eca22a49b8abad8651371ebd545eca748c47bd1fee1959684b44c5673c.pdf
	740b53f213442a05e4eb073c823db38d2d8f29cabcf0cf0d3a5b85c37a0b6888.pdf


	c035c4339757afdbedc70c17cbd85ef31727c5d264a724197a9acd5e5328e76b.pdf
	f30af1eca22a49b8abad8651371ebd545eca748c47bd1fee1959684b44c5673c.pdf
	740b53f213442a05e4eb073c823db38d2d8f29cabcf0cf0d3a5b85c37a0b6888.pdf


	c035c4339757afdbedc70c17cbd85ef31727c5d264a724197a9acd5e5328e76b.pdf
	f30af1eca22a49b8abad8651371ebd545eca748c47bd1fee1959684b44c5673c.pdf
	740b53f213442a05e4eb073c823db38d2d8f29cabcf0cf0d3a5b85c37a0b6888.pdf



	2d98e5f0e6ad6676cfa5280138be314e88721432716c208a3b99c2ee449f13d1.pdf
	2d98e5f0e6ad6676cfa5280138be314e88721432716c208a3b99c2ee449f13d1.pdf

